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ABSTRAK 

 
Dalam menghadapi era globalisasi, persaingan dalam dunia bisnis bukanlah hal yang 

asing. Persaingan dunia industri tidak hanya terjadi secara lokal saja melainkan juga secara 
internasional, sehingga hal ini mengharuskan setiap pelaku bisnis saling berlomba dan bersaing 
satu sama lainnya untuk menjadi yang terbaik dan yang terdepan. Salah satu cara untuk 
mencapai keunggulan kompetitif tersebut adalah dengan meningkatkan kualitas akan produk 
yang dihasilkan. PT. SHARP ELECTRONICS INDONESIA merupakan perusahaan manufaktur yang 
bergerak dibidang industri alat elektronik. Salah satu produknya ialah kulkas Type SJ-17 MK II 
Series. Untuk terus memenuhi permintaan para pelanggan akan kualitas dari produk ini, maka 
perlu adanya pengendalian kualitas pada produk guna menghasilkan perubahan yang mengarah 
pada perbaikan kualitas produk itu sendiri. Dalam menganalisa bagaimana pengendalian kualitas 
produk selama proses produksi PT. SHARP ELECTRONICS INDONESIA, digunakan pendekatan 
Statistical Process Control yang memuat didalamnya yaitu analisa batas kendali proses produksi, 
diagram pareto, dan diagram fish bone. Dengan pendekatan ini dapat diketahui bagaimana 
gambaran pengendalian selama proses produksi, jenis dan jumlah cacat produk, serta faktor-
faktor penyebab terjadinya cacat produk tersebut. Lalu dilakukan juga perbandingan data produk 
dengan metode yang dipakai perusahaan yaitu Military Standard. Data diperoleh dan diolah 
melalui penelitian deskriptif dengan studi kasus pada PT. SHARP ELECTRONICS INDONESIA 
dengan pendekatan optimasi model Quality Control. Hasil penelitian menunjukkan bahwa PT. 
SHARP ELECTRONICS INDONESIA sudah memiliki pengendalian kualitas yang cukup terkendali 
karena dari hasil gambar peta kendali p dapat dilihat rata-rata proses produksi pada tahap 
cabinet poly urethan, total assembly, dan finishing yang berada di dalam batas kendali. Hasil 
analisa dengan diagram pareto menunjukkan bahwa jenis cacat yang paling dominan pada ketiga 
tahap tersebut ialah cacat penyok. Dan dari diagram fish bone dapat diketahui rata-rata faktor 
penyebab terjadinya cacat tersebut ialah materials, karyawan, mesin dan metode kerja. Dan 
melalui perbandingan Military Standard diketahui bahwa rata-rata produk yang dihasilkan telah 
memenuhi standar kualitas yang ditetapkan perusahaan. 
 
 
Kata Kunci : Pengendalian kualitas, Statistic Process Control, peta kendali p, diagram pareto,     
                      diagram fish bone, military standard. 
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